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Abstrak. Mata kuliah Wireless communication adalah mata kuliah yang 
diberikan bagi mahasiswa semester 7., yang termasuk kelompok mata kuliah 
keahlian berkarya ( MKB ) dengan beban studi 4 SKS. Pada mata kuliah ini, 
mahasiswa mempelajari Prinsip-prinsip dasar dari sistem komunikasi bergerak 
(mobile), Sistem komunikasi tanpa kabel (Wireless), dan Sistem Komunikasi 
selular.  
Ada beberapa permasalahan yang dihadapi pada kuliah ini, antara 
lain : Dalam perkuliahan, mahasiswa biasanya kurang mempersiapkan diri 
dengan baik (membaca / mempelajari bahan / materi perkuliah) ; Dalam 
menyelesaikan tugas (soal latihan), mahasiswa kurang mandiri (menunggu hasil 
pekerjaan temannya), perlu banyak melakukan diskusi dengan rekan-rekannya ; 
Dalam tanya jawab yang dilakukan di kelas, biasanya hanya mahasiswa tertentu 
saja yang aktif.  
Permasalahan-permasalahan tersebut kemungkinan disebabkan oleh 
metode pengajaran yang masih menggunakan metode ceramah (konvensional). 
Selain itu mahasiswa masih belum dapat mengembangkan pola berpikirnya, 
untuk dapat berpikir menjadi lebih tinggi. 
Untuk mengatasi beberapa kelemahan tersebut di atas, perlu 
dilakukan perubahan metode pembelajaran, sehingga mahasiswa terlibat aktif 
dalam proses pembelajaran. Metode diterapkan adalah metode Collaborative 
Learning.  
Pembelajaran Collaborative Learning juga efektif untuk meningkatkan 
kemampuan bekerja sama, komunikai dan tanggung jawab mahasiswa. Hal ini 
dikarenakan terjadinya proses kegiatan yang ada didalam kelompok-kelompok 
kerja yang kecil, sehingga mendorong setiap anggita berpartisipasi aktif dalam 
penyelesaiannya. Presentase meningkatnya taraf berpikir (menuju High Order 
Thinking) dari mahasiswa, dengan meningkatnya presentase mahasiswa dalam 
memperoleh nilai A, terjadi kenaikan presentase distribusi nilai A dari 11 % 
(sebelum pelaksanaan), menjadi 84,6% sesudah pelaksanaan, sesuai dengan 
rancangan penilaian. Kepuasan mahasiswa terhadap metode Collaborative 
Learning, berdasarkan skala Likert    (1-10), dengan skor 7,99% (artinya 
mahasiswa dapat menikmati pembelajaran dikelas dengan menggunakan metode 
tersebut. 
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Mata kuliah Wireless communication adalah mata kuliah yang diberikan 
bagi mahasiswa semester 7. Mata kuliah ini termasuk dalam kelompok mata 
kuliah keahlian berkarya ( MKB ) dengan beban studi 4 SKS, yaitu 2 kali tatap 
muka dalam seminggu, pertemuan pertama 100 menit dan pertemuan kedua 100 
menit. Pada mata kuliah ini, mahasiswa mempelajari Prinsip-prinsip dasar dari 
sistem komunikasi bergerak (mobile), Sistem komunikasi tanpa kabel (Wireless), 
dan Sistem Komunikasi selular. Mahasiswa yang memprogram mata kuliah ini, 
diharapkan sudah memiliki pengetahuan mengenai Sistem Telekomunikasi, 
Medan Elektromagnetik dan Sistem Linier. Penguasaan materi mengenai 
Wireless communication dibutuhkan oleh mahasiswa untuk menunjang sistem 
komunikasi data baik sistem wire maupun wireless didalam pembuatan disain 
rangkaian untuk tugas perkuliahan lainnya atau tugas akhir. Selain itu kompetensi 
yang diharapkan dikuasai mahasiswa setelah mengambil mata kuliah ini antara 
lain, meliputi : 
- Mempunyai kemampuan mengaplikasikan keteknikan dasar 
- Mempunyai kemampuan beradaptasi dengan perkembangan pekerjaanya 
- Mempunyai kemampuan bekerja sama dan bertanggung jawab secara etis dan 
profesional 
- Mempunyai kemampuan membuat laporan tertulis dan mempresentasikan 
- Mempunyai kemampuan merancang sistem, komponen, atau proses untuk 
memenuhi berbagai kebutuhan 
- Mempunyai kemampuan menganalisa data dan membuat pemecahan masalah 
- Mempunyai kemampuan menggunakan komputer dan program aplikasinya 
termasuk internet 
- Mempunyai kemampuan mempelajari teknologi baru atau peralatan modern 
yang dibutuhkan dalam praktek keteknikan. 
Perkuliahan selama ini menggunakan sistem ceramah (satu arah), dosen 
sebagai sumber informasi, dengan beberapa tugas mandiri (yang dikerjakan oleh 
mahasiswa secara pribadi) dalam bentuk makalah yang dipresentasikan didalam 
kelas.  
Dari hasil evaluasi yang dilakukan oleh peneliti, ada beberapa 
permasalahan yang dihadapi pada kuliah ini, antara lain : 
- Dalam perkuliahan, mahasiswa biasanya kurang mempersiapkan diri dengan 
baik (membaca / mempelajari bahan / materi perkuliah).  
- Dalam menyelesaikan tugas (soal latihan), mahasiswa kurang mandiri 
(menunggu hasil pekerjaan temannya), perlu banyak melakukan diskusi dengan 
rekan-rekannya.  
- Dalam tanya jawab yang dilakukan di kelas, biasanya hanya mahasiswa 
tertentu saja yang aktif.  
Sedangkan dari hasil evaluasi ujian, secara umum, mahasiswa tidak 
mengalami kesukaran, untuk menyelesaikan soal-soal yang sudah pernah 
diberikan dalam latihan, tetapi apabila soal tersebut dimodifikasi, ( misalnya 
bentuk rangkaian dan nilai-nilai komponennya diganti), maka mahasiswa tidak 
dapat menyelesaikan dengan baik. Selain itu mahasiswa juga mengalami 
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kesukaran dalam menjawab soal-soal yang memerlukan analisis yang lebih 
dalam. 
Hasil-hasil penilaian yang sudah pernah dilaksanakan pada 2 tahun 
terakhir, pada semester gasal tahun 2008-2009, nilai A sebanyak 2 orang, nilai B+ 
sebanyak 10 orang, dari 12 orang peserta mata kuliah, pada semester gasal tahun 
2009-2010, nilai A sebanyak 1 orang, nilai B+ sebanyak 7 orang, dan nilai B 
sebanyak 1 orang, dari 9 orang peserta mata kuliah.  
Permasalahan-permasalahan tersebut kemungkinan disebabkan oleh 
metode pengajaran yang masih menggunakan metode ceramah (konvensional). 
Selain itu mahasiswa masih belum dapat mengembangkan pola berpikirnya, 
untuk dapat berpikir menjadi lebih tinggi. 
 Dosen merupakan sumber informasi satu-satunya. Hal ini 
menyebabkan hambatan dalam pengembangan ketrampilan pola berpikir, 
sehingga tingkat berpikir mahasiswa masih dalam tingkat yang rendah, yaitu baru 
mencapai ketrampilan berpikir tingkat rendah pada Taksonomi Bloom 
(mengetahui-memahami-mengaplikasikan). Pada taraf ini mahasiswa baru dapat 
mencapai taraf berpikir secara faktual, sehingga pemahaman terhadap materi 
perkuliahan tidak mendalam. Seharusnya pada mata kuliah ini tingkat berpikir 
yang diinginkan lebih tinggi, karena pada akhir perkuliahan diharapkan 
mahasiswa sudah dapat melakukan Analisa, Mengevaluasi dan Membuat, sistem 
komunikasi dengan berbagai macam teori yang sudah diberikan. 
Untuk mengatasi beberapa kelemahan tersebut di atas, perlu dilakukan 
perubahan metode pembelajaran, sehingga mahasiswa terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran. Metode yang akan diterapkan dalam mata kuliah Wireless 
communication ini, adalah metode Collaborative Learning. Agar didalam 
penerapan proses pembelajaran dapat benar-benar efektif dan mencapai tujuan 
yang diinginkan, dalam penelitian ini akan dipelajari beberapa hal yang berkaitan 
dengan penerapan Collaborative Learning pada mata kuliah Wireless 




Kajian Pustaka dan Pembahasan 
1. Proses Pembelajaran  
 Teacher centered dan Student centered) 
Saat ini, sistem pengajaran yang banyak digunakan di Perguruan Tinggi di 
Indonesia adalah sistem pengajaran konvensional dengan pendekatan teacher 
centered. Pada sistem pengajaran ini hampir seluruh proses pembelajaran 
diarahkan oleh pengajar yang bertindak sebagai pemberi informasi, sedangkan 
mahasiswa sebagai penerima informasi(1). Karena tujuannya adalah 
menyampaikan informasi, dalam hal ini, adalah materi dari perkuliahan, maka 
pada sistem ini, proses bagaimana mahasiswa mengolah informasi tersebut, 
kurang mendapatkan perhatian. Dalam proses pembelajaran, mahasiswa lebih 
banyak bertindak sebagai peserta didik yang pasif, sehingga pengembangan 
ketrampilan berpikir kurang optimal(4). Bangunan pengetahuan yang diperoleh 
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mahasiswa dari proses pembelajaran, merupakan rancangan dari pengajar. 
Akibatnya ilmu yang diperoleh biasanya bersifat tidak mendalam. 
Dengan perkembangan teknologi yang sangat pesat, dan derasnya arus 
informasi mengenai fakta-fakta ilmiah baru, perlu dilakukan perubahan terhadap 
sistem pengajaran konvensional, karena tidak lagi memungkinkan untuk 
memasukkan seluruh informasi tersebut pada suatu kurikulum(3). Mahasiswa 
tidak bisa, hanya bertindak sebagai penerima informasi yang pasif, tetapi mereka 
harus bisa mengolah informasi-informasi yang baru, secara terus menerus, dan 
kemudian menggunakannya untuk meningkatkan kemampuan dan 
pemahamannya. Agar mahasiswa memiliki kemampuan ini, maka mahasiswa 
harus terlibat secara aktif dalam sistem pembelajaran. Keterlibatan secara aktif 
ini, juga akan menciptakan sistem pembalajaran yang lebih efektif(4). Berdasarkan 
hal-hal ini, maka perlu dilakukan perubahan sistem pengajaran menjadi student 
centered, dimana pada sistem ini pembelajaran berpusat pada siswa bukan pada 
pengajar. 
Pada pendekatan student centered, siswa menjadi fokus dari proses 
pembelajaran, sedangkan pengajar bertindak sebagai motivator dan fasilitator(4). 
Pendekatan ini berdasarkan dari tujuan belajar, adalah membekali siswa dengan 
kemampuan untuk mengolah informasi, sehingga mereka menjadi kreatif, 
memiliki inisiatif dan keingintahuan yang besar. Pada proses pembelajaran, 
mahasiswa secara aktif, merancang sendiri cara untuk membangun 
pengetahuannya. Kondisi ini merangsang mahasiswa, untuk mengembangkan 
ketrampilan berpikir. Pengetahuan yang dibangun dengan cara ini, juga akan 
lebih mendalam dan berarti, tidak seperti halnya bila mahasiswa secara pasif 
hanya menerima dari pengajar.  
 
1.2. Collaborative Learning 
Agar mahasiswa dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran, maka 
pengajar harus menciptakan lingkungan yang kondusif. Pada proses belajar 
mengajar mahasiswa secara aktif terlibat dalam pengorganisasian, dan penemuan 
keterkaitan informasi yang dihadapi untuk membangun pengetahuannya. 
Keterlibatan secara aktif ini, dapat dilakukan melalui metode Collaborative 
Learning, yang merupakan suatu metode pembelajaran yang melibatkan 
sekelompok siswa, dalam pengerjaan suatu tugas untuk mencapai tujuan 
tertentu(6). Dasar pengembangan dari metode ini, adalah pembelajaran merupakan 
suatu kegiatan sosial yang dapat dibentuk melalui diskusi atau pembicaraan 
diantara peserta didik(5). 
Metode Collaborative Learning, memberikan kesempatan pada siswa 
untuk memikirkan dan mengemukakan pendapatnya, serta membandingkan 
dengan pemikiran rekan lainnya. Dari berbagai pendapat yang berbeda ini, siswa 
mendapatkan tantangan untuk menciptakan pemikiran konseptualnya sendiri. 
Dengan demikian, siswa akan terlatih untuk menggunakan ketrampilan berpikir 
tingkat tinggi. Selain itu , dengan terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, 
diharapkan siswa menemukan hal-hal menarik, yang berkaitan secara langsung 
dengan kondisi riil, sehingga mereka lebih menikmati proses pembelajaran.  Hal 
ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar(6). Dengan metode 
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Collaborative Learning, ketrampilan sosial siswa, juga akan dilatih, karena dalam 
proses pembelajaran, siswa secara intens berkontak dengan siswa-siswa lain, 
yang memiliki latar belakang yang berbeda-beda. Melalui kontak ini, ketrampilan 
berkomunikasi dan bekerjasama dalam tim akan  berkembang. 
Metode Collaborative Learning, bukan sekedar sinonim, dari semua tugas 
yang dikerjakan secara berkelompok. Suatu proses pembelajaran dapat 
dikualifikasikan, sebagai Collaborative Learning, bila memenuhi 5 elemen utama 
Collaborative Learning, yang meliputi hal-hal sebagai berikut(6) : 
a. Interdependensi positif 
 Anggota kelompok memiliki kewajiban untuk bergantung satu sama lain, 
guna mencapai tujuan yang ditetapkan. Bila salah satu anggota gagal, maka 
semua anggota akan menanggung konsekuensinya. 
b. Akuntabilitas individu 
 Setiap anggota kelompok, memiliki tanggung jawab untuk mengerjakan 
tugasnya masing-masing, dan menyiapkan diri sebaik-baiknya dalam 
penguasaan bahan yang akan dipelajari  
c. Mendorong interaksi tatap muka yang intensif 
 Pada pengerjaan tugas dengan metode Collaborative Learning, harus 
dilakukan secara interaktif, dimana setiap anggota akan memberikan umpan 
balik bagi yang lain, memberikan tantangan bagi sesamanya, untuk mencapai 
suatu kesimpulan atau dasar-dasar pemikiran. Dalam proses ini, yang paling 
penting adalah adanya proses saling memberikan pemahaman atau 
pengajaran, dan timbulnya dukungan terhadap sesama anggota.  
d. Penggunaan ketrampilan kolaboratif 
 Dalam pengerjaan tugas secara kelompok, siswa harus didorong dan dibantu 
untuk memahami dan menerapkan berbagai ketrampilan kolaboratif, antara 
lain : membangun kepercayaan, kepemimpinan, pengambilan keputusan, 
komunikasi dan manajemen konflik. 
e. Group processing ( Dinamika kelompok ) 
 Proses yang terjadi dalam kelompok, harus melalui tahapan-tahapan yang 
memungkinkan kelompok  untuk berkembang.  Dalam mengerjakan suatu 
tugas, anggota tim harus menetapkan tujuan, dan secara periodik 
mengevaluasi, apa yang sudah dilakukan dengan baik oleh timnya, dan 
mengidentifikasi perubahan-perubahan yang harus dilakukan agar proses 
dapat berjalan lebih baik diwaktu yang akan datang.   
Penerapan Collaborative Learning dengan kelima elemen utama tersebut 
akan menimbulkan perubahan peran bagi siswa maupun pengajar.  Hal ini yang 
sering menimbulkan hambatan dalam penerapan. Bagi siswa perubahan peran 
yang akan dialami antara lain : 
- Dari pendengar dan pengamat yang pasif, menjadi kontributor dan peserta 
diskusi yang aktif 
- Dari harapan mengikuti perkuliahan dengan persiapan yang rendah, menjadi 
perlunya mempersiapkan diri dengan matang 
- Dari kehadiran yang diputuskan secara individual, menjadi kehadiran yang 
diharuskan sebagai anggota suatu kelompok   
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- Dari kompetisi dengan sesama siswa, menjadi bekerja sama dengan sesama 
siswa 
- Dari pembelajaran yang diarahkan oleh dosen, yang dianggap sebagai satu-
satunya sumber pengetahuan, menjadi pembelajaran yang dibentuk sendiri, 
dengan berbagai sumber pengetahuan 
Perubahan juga perlu diantisipasi oleh pengajar yang ingin menerapkan 
collabborative learning. Perubahan ini antara lain berkaitan dengan cakupan 
materi yang akan diberikan, peran dalam kelas dan evaluasi yang akan 
diterapkan.   
Walaupun banyak hambatan yang perlu dihadapi untuk terjadinya 
perubahan-perubahan di atas, kebanyakan hasil penelitian menyatakan, bahwa 
Collaborative Learning merupakan metode efektif dalam pembelajaran. Akan 
tetapi ada juga hasil yang menyatakan sebaliknya. Hal ini antara lain disebabkan 
oleh cara penerapan yang kurang tepat. Agar penerapan Collaborative Learning 
dapat berjalan dengan efektif, ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh 
pengajar, antara lain :  
a. Pembentukan kelompok 
Ada beberapa strategi yang dapat digunakan dalam pembentukan kelompok 
untuk Collaborative Learning. Kelompok yang dibentuk dapat informal, 
misalnya siswa yang duduk bersebelahan menjadi satu tim atau siswa secara 
acak diberikan nomer yang menjadi dasar bagi pengelompokannya. 
Kelompok informal ini dapat berubah setiap waktu, sehingga siswa 
berkesempatan untuk berinteraksi dengan lebih banyak orang(9). Kelompok 
ini dapat berfungsi sebagai media bagi siswa untuk bertukar pendapat dan 
memberikan masukan bagi pengajar, mengenai pemahaman siswa terhadap 
bahan yang disampaikan.  Sedangkan kelompok formal dibentuk oleh 
pengajar dan biasanya bekerja untuk menyelesaikan tugas-tugas yang lebih 
spesifik, misalnya melakukan eksperimen di laboratorium, mengerjakan 
suatu proyek atau membuat suatu laporan(1). Tugas ini dapat dikerjakan 
dalam satu kali pertemuan atau dalam waktu yang cukup lama.  
Dalam pembentukan kelompok, perlu diperhatikan jumlah anggota 
kelompok. Secara umum, jumlah anggota yang ideal adalah 4 atau 5 siswa. 
Jumlah anggota yang terlalu banyak, mengurangi kesempatan siswa untuk 
berpartisipasi secara aktif, sedangkan jumlah yang terlalu sedikit 
menyebabkan kurangnya kemampuan kelompok dalam mengerjakan tugas 
yang kompleks. Anggota ini juga sebaiknya heterogen dengan demikian 
siswa dapat memperoleh berbagai masukan.  
b. Perancangan tugas 
Efek dari proses kolaborasi sangat tergantung dari tugas yang diberikan. 
Pengajar harus merancang tugas yang mendorong terjadinya interaksi 
anggota tim. Tugas-tugas ini bisanya berkaitan dengan penyelesaian masalah 
yang memerlukan suatu analisis dimana terdapat kesempatan timbulnya 
silang pendapat. Tugas juga harus dirancang, agar dalam penyelesaiannya, 
setiap anggota mendapatkan tanggung jawab yang seimbang. Dalam hal ini, 
pengajar dapat meminta masing-masing anggota, untuk menyelesaikan tugas-
tugas tertentu, yang merupakan bagian dari tugas kelompok. Hasil dari setiap 
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anggota ini, kemudian didiskusikan untuk menyelesaikan tugas kelompok. 
Dengan menerapkan hal ini juga akan mendorong timbulnya interdependensi 
positif. 
 
1.3.  Metode Penilaian 
Penilaian hasil belajar atau assesmen adalah proses sistematis yang 
meliputi, pengumpulan informasi (baik kuantitatif maupun kualitatif), analisa dan 
interpretasi untuk mengambil keputusan. Oleh sebab itu penilaian sangat 
diperlukan untuk mengukur ketercapaian kompetensi dan untuk menentukan 
kelulusan mahasiswa. Penilaian pembelajaran pada dasarnya mencakup aspek 
kognitif, afektif atau motorik, atau ketiga-tiganya. Aktivitas dalam penilaian 
meliputi : penetapan teknik penilaian, penetapan indikator, pelaksanaan 
pengukuran dan pengambilan keputusan. 
Jonson, dan Roger T., (1999), mengemukakan ada beberapa teknik 
penilaian yang dapat diterapkan pada metode Collaborative Learning, yaitu 
penilaian terhadap kinerja mahasiswa, penilaian terhadap tugas mahasiswa, 
penilaian terhadap produk yang dibuat mahasiswa, penilaian paper yang dibuat 
mahasiswa, penilaian portofolio, pernilaian terhadap hasil evaluasi diri, penilaiain 
terhadap ters tertulis, dan penilaian terhadap sikap mahasiswa. Perbandingan 
antar teknik penilaian tersebut, seperti tabel 1. 
 
2.   Metode Pengembangan dan Strategi Pembelajaran 
Sistem pembelajaran pada mata kuliah Wireless communication, hingga 
saat ini masih menggunakan pendekatan teacher centered. Untuk mengubah 
menjadi sistem pembelajaran dengan pendekatan student centered dengan metode 
Collaborative Learning dirasa perlu dilakukan suatu penelitian, karena dalam 
transisi ini terjadi perubahan peran yang cukup besar, baik bagi mahasiswa 
maupun bagi pengajar. Metode penelitian yang digunakan adalah action research. 
Metode ini dipilih, karena peneliti yang bertindak sebagai pengajar akan terlibat 
secara langsung dalam proses,  sehingga dapat lebih memahami  berbagai 
perubahan yang terjadi.  
 
Tabel 1. Jenis-jenis Teknik Penilaian 
No Teknik Penilaian Pengertian 
1 Unjuk Kerja Menilai mahasiswa ketika melakukan suatu 
kegiatan (misalnya, presentasi tugas, kegiatan 
praktek) 
2 Sikap Menilai mahasiswa atas sikapnya terhadap materi 
pembelajaran, dosen pengajar, proses pembelajaran 
(pengkondisian suasana, metode penyajian, metode 
evaluasi) 
3 Tes Tertulis Menilai jawaban yang diberikan mahasiswa atas 
soal tes yang disediakan dosen 
4 Proyek Menilai mahasiswa atas pelaksanaan suatu tugas 
yang harus diselesaikan dalam waktu tertentu, 
meliputi : kemampuan pengelolaan proyek, 
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relevansi, keaslian hasil 
5 Produk Menilai mahasiswa atas pelaksanaan pembuatan / 
pengembangan suatu produk, meliputi : persiapan, 
pembuatan, dan appraisal produk 
6 Portofolio Menilai karya-karya (laporan tugas) mahasiswa 
secara individu selama periode menempuh mata 
kuliah tertentu 
7 Penilaian diri Menilai hasil penilaian mahasiswa atas dirinya 
sendiri terkait tingkat pencapaian kompetensi 
pembelajaran 
 
Penerapan Collaborative Learning pada mata kuliah Wireless 
communication, ini akan dilakukan secara parsial, yaitu satu kali tatap muka 
setiap minggu, dari dua kali tatap muka yang dijadwalkan.  Hal ini dipilih agar 
transisi yang di alami oleh mahasiswa tidak terlalu besar, dengan demikian 
diharapkan proses pembelajaran tidak terhambat. Implementasi dari 
Collaborative Learning ini, dibagi menjadi 3 bagian yaitu :  
- Penjelasan mengenai team building,  
- Tugas dengan kelompok informal (kelompok yang dibentuk pada saat proses 
pembelajaran didalam kelas) 
- Tugas dengan kelompok formal (kelompok yang dibentuk tetap, untuk 
mengerjakan tugas diluar jam pembelajaran / yang lebih besar). (Alokasi waktu 
untuk implementasi tersebut dapat dilihat pada lampiran “Rancangan 
Pembelajaran”) 
Agar kelompok yang dibentuk dapat berfungsi dengan efektif, perlu 
dilakukan persiapan bagi mahasiswa. Persiapan dilakukan dengan cara 
menjelaskan dan mendiskusikan tentang kelompok yang efektif, serta keuntungan 
dan kerugian dari bekerja berkelompok. Dengan penjelasan dan diskusi ini, 
mahasiswa diharapkan dapat memahami kegunaan metode pembelajaran yang 
baru, sehingga hambatan dalam perubahan yang harus dilakukan, dapat dikurangi. 
Selanjutnya pada tahap awal, diberikan tugas kelompok yang tidak terlalu 
kompleks, yang dapat  diselesaikan di dalam kelas. Tugas berupa pertanyaan-
pertanyaan terbuka yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa 
terhadap materi perkuliahan yang disampaikan, dari materi yang sudah diberikan 
pada perkuliahan sebelumnya. Pada tahap ini kelompok yang digunakan adalah 
kelompok informal yang terdiri dari 3-4 orang mahasiswa. Kelompok informal, 
digunakan agar mahasiswa lebih banyak berinteraksi dengan orang yang berlatar 
belakang berbeda-beda. Selain itu, bagi pengajar, proses menyelesaikan tugas 
dengan kelompok informal, digunakan untuk memantau kemampuan masing-
masing mahasiswa secara individu, dan kemampuannya dalam bekerja kelompok. 
Hasil pemantau ini akan digunakan untuk memperbaiki proses pembelajaran 
secara langsung, dan untuk persiapan dalam pembentukan kelompok formal.  
Untuk mempersiapkan mahasiswa dalam diskusi kelompok, sebelumnya 
diadakan kuis singkat. Dengan diadakannya kuis ini, diharapkan setidaknya 
mahasiswa sudah membaca / mempelajari materi yang akan didiskusikan.  
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Agar mahasiswa terlibat secara aktif dalam diskusi dan mendorong 
terjadinya interdependensi positif, dalam kelompok informal ini, mahasiswa akan 
diberikan peran yang berbeda-beda. Peran tersebut adalah sebagai :  
-  Ketua  : bertugas untuk mengatur jalannya diskusi  
-  Notulen  : bertugas menulis masukkan dari masing-masing anggota dan 
menyerahkan hasil kerja dari kelompok (apabila jumlah peserta mata kuliah 
sedikit, maka notulen dan reporter di jadikan satu) 
-  Reporter  : bertugas menanyakan pertanyaan yang diajukan oleh 
kelompok kepada pengajar dan menyampaikan hasil kerja secara lisan 
-  Reflektor  : bertugas mengevaluasi kinerja dari kelompok   
Dengan kelompok dan peran yang berbeda-beda, kemampuan kolaboratif 
mahasiswa dapat terlatih. Melalui diskusi ini, mahasiswa secara tidak langsung, 
belajar untuk menganalisa dan merekonstruksi ulang, pengetahuan yang sudah 
diperoleh melalui perkuliahan. Dengan demikian, ketrampilan berpikir 
mahasiswa, akan meningkatkan pemahaman terhadap materi perkuliahan. 
Setelah mahasiswa mulai terbiasa untuk bekerja dalam kelompok, akan 
diberikan tugas yang lebih kompleks, yang penyelesaiannya memerlukan waktu 
di luar jam perkuliahan. Untuk mengerjakan tugas ini, akan dibentuk kelompok 
formal, yang juga terdiri dari 4 orang. Pada kelompok ini, peran dari masing-
masing anggota, ditentukan oleh kelompok itu sendiri. Pembagian peran tidak 
harus sama, seperti pada kelompok informal. Dengan kelompok formal ini, 
mahasiswa dapat lebih banyak belajar dinamika kelompok, karena mereka 
mendapat kesempatan untuk bekerja dengan kelompok yang tetap dalam 
beberapa kali pertemuan. Dengan demikian, mereka dapat melakukan refleksi 
terhadap kinerja kelompok. 
Agar dapat memonitor kemajuan yang dicapai, pada awal mengerjakan 
tugas, setiap kelompok diminta untuk menyusun jadwal kerja, yang juga berisi 
kewajiban dari masing-masing anggota. Pengajar akan memonitor hasil kerja 
(dari laporan tulis yang harus dibuat per kelompok untuk dilaporkan, berdasarkan 
jadwal yang dibuat dalam pertemuan di kelas.  
Selain itu pada pertemuan di kelas, setiap kelompok dapat berdiskusi 
dengan pengajar atau dengan kelompok yang lain  mengenai kesulitan-kesulitan 
yang dihadapi. 
Penilaian dari tugas-tugas yang diberikan, secara umum dibagi menjadi dua yaitu:  
- Penilaian terhadap hasil kerja kelompok 
- Penilaian terhadap hasil kerja individu  
Penilaian hasil kerja kelompok, berdasarkan hasil presentasi perkelompok 
atau dari penyelesaian secara tertulis. Sedangkan untuk penilaian individu 
dilakukan dengan mempertimbangkan : (mahasiswa yang terlibat diberikan point 
penilaian oleh pengajar) 
a. Observasi langsung pada waktu diskusi  
b. Masukan pada waktu diskusi berdasarkan notulen selama diskusi 
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2.1.  Rancangan Pembelajaran 
Perencanaan proses pembelajaran, meliputi : Silabus dan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran yang memuat sekurang-kurangnya tujuan 
pembelajaran, materi ajar, metode pembelajaran, sumber belajar, dan penilaian 
hasil belajar (Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005, pasal 
20, tentang Standar Nasional Pendidikan). Pada bagian lain dari peraturan 
tersebut, ditekankan, supaya dalam melakukan pengembangan metode 
pembelajaran, pendidik harus selalu memikirkan kegiatan yang bisa dilakukan, 
agar pembelajaran berpusat pada mahasiswa dan mahasiswa memiliki kompetensi 
yang telah ditetapkan. 
Pada Tabel 2, diuraikan secara garis besar Rancangan Pembelajaran 
dan Metode Penilaian Mata kuliah Wireless communication berbasis pada Metode 
SCL – Collaborative Learning. Skenario pembelajaran dilakukan sesuai dengan 
perencanaan tersebut, dengan melakukan aktivitas ceramah sebagai langkah 
untuk memotivasi dari peserta mata kuliah untuk selalu mengembangkan ide-ide 
diskusi materi perkuliahan tersebut, disamping itu metode ceramah, digunakan 
juga untuk memberikan penekanan-penekanan materi-materi yang dibahas. 
 
3. Evaluasi Penerapan Metode Collaborative Learning pada Pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran mata kuliah Wireless communication dengan 
metode Collaborative Learning, telah diupayakan mengikuti Rencana 
Pembelajaran yang telah disusun sebelumnya. Sebagian besar kegiatan yang telah 
disusun pada rencana pembelajaran telah dilaksanakan. Namun karena 
kekurangan waktu, sebagian kegiatan tidak dapat dilakukan secara maksimal, 
seperti misalnya jumlah tugas untuk studi kajian ke institusi terkait dengan materi 
perkuliahan. Demikian juga dengan kegiatan evaluasi tidak dapat dilakukan pada 
setiap tatap muka. Sebagian kegiatan evaluasi harus digeser pada pertemuan 
selanjutnya, karena materi ajar belum seluruhnya dibahas. 
 
Tabel 2. Rancangan Pembelajaran Mata Kuliah Wireless communication 
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Tabel 3.  Rancangan Penilaian Mata Kuliah Wireless Communication 
(COM450 – 4SKS), Semester Gasal 2010-2011 
No Kemampuan Akhir Bobot Kriteria / Indikator Keterangan 
1 Penjelasan Konsep 10% Kebenaran Konsep Menjelaskan konsep 
dengan benar 
2 Analisis Konsep 20% Kedalaman Analisis Menganalisa konsep 
3 Mengembangkan 
Disain 
40% Ketepatan ; Kekuatan 
Desain 
Kreativitas, aplikasi 
4 Kemampuan Presentasi 10% Organisasi; gaya; isi Soft Skill 
5 Sikap Ilmiah 10% Kejujuran ilmiah; kreatif-
inovatif 
Soft Skill 
6 Ujian Akhir 10% Kebenaran konsep Cek Kemampuan 
 
Tabel 4.  Kriteria Penilaian 
Jenjang Angka Deskripsi Perilaku 
E <45 
D 45 – 55 
Tidak ada argumen, pernyataan yang dibuat tidak saling 
berhubungan secara logis 
C 56 – 60 Ada argumen, namun logikanya kurang tepat dan tidak 
jelas 
C+ 61 – 65 Argumennya nampak logis, namun dibeberapa aspek 
penting penjelasan kurang 
B 66 – 75 Penjelasan hanya sebagian (penggalan-penggalan) aspek 
logis dan jelas 
B+ 75 – 79 Penjelasan disemua aspek logis dan jelas 
A >80 Penjelasan disemua aspek logis dan jelas, serta original 
dan disampaikan dengan sangat baik 
 
Untuk mengetahui efektivitas pelaksanaan Collaborative Learning, 
diminta response mahasiswa terhadap pelaksanaan Collaborative Learning, 
dengan cara mengisi senerai pada tabel 4. Skala penilaian dari 1 sampai 10. 
Senerai dibagi dalam 14 pernyataan bertujuan untuk mengetahui : 
a. Dampak metode pembelajaran terhadap pemahaman materi 
b. Ketrampilan komunikasi 
c. Kemampuan kerja sama 
d. Peningkatan semangat belajar, 
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e. Ketertarikan terhadap pembelajaran mata kuliah yang menggunakan metode 
SCL (Collaborative Learning) 
Response mahasiswa terhadap beberapa pernyataan tersbut ditunjukkan 
pada tabel 5. (dengan nilai rata-rata keseluruhan sebesar = 8,5) 
 
Tabel 5. Response Mahasiswa Terhadap Metode Collaborative Learning 
Response Mahasiswa 
Tidak Setuju                Setuju No Statemen 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 
Pelaksanaan perkuliahan, 
menekankan pada kerja sama 
kelompok dalam belajar 
55,5%  mahasiswa memberi nilai 10; 
11,1%  mahasiswa memberi nilai 9; 
11,1%  mahasiswa memberi nilai 7; 
22,2%  mahasiswa memberi nilai 6; 




saya akan materi 
pembelajaran 
33,3%  mahasiswa memberi nilai 10; 
33,3%  mahasiswa memberi nilai 9; 
22,2%  mahasiswa memberi nilai 8; 
11,1%  mahasiswa memberi nilai 6; 
Nilai rata-rata : 8,7 
3 
Metode Kuliah, menambah 
ketrampilan saya dalam 
menganalisa, mengevaluasi 
dan cara mengaplikasikan 
teknik-teknik wireless 
communication 
55,5%  mahasiswa memberi nilai 10; 
11,1%  mahasiswa memberi nilai 9; 
11,1%  mahasiswa memberi nilai 7; 
22,2%  mahasiswa memberi nilai 6; 
Nilai rata-rata : 8,6 
4 
Metode Kuliah, menambah 
ketrampilan dan keberanian 
saya dalam presentasi lisan 
66,7%  mahasiswa memberi nilai 10; 
11,1%  mahasiswa memberi nilai 9; 
11,1%  mahasiswa memberi nilai 8; 
11,1%  mahasiswa memberi nilai 5; 
Nilai rata-rata : 8,7 
5 
Metode Kuliah, menambah 
kemampuan saya dalam 
bekerja sama 
55,5%  mahasiswa memberi nilai 10; 
11,1%  mahasiswa memberi nilai 9; 
22,2%  mahasiswa memberi nilai 8; 
11,1%  mahasiswa memberi nilai 7; 
Nilai rata-rata : 9,1 
6 
Metode Kuliah, 
menyenangkan saat belajar, 
karena tidak membosankan 
33,3%  mahasiswa memberi nilai 10; 
22,2%  mahasiswa memberi nilai 9; 
33,3%  mahasiswa memberi nilai 8; 
11,1%  mahasiswa memberi nilai 7; 
Nilai rata-rata : 8,7 
7 
Metode Kuliah, mendorong 
saya aktif belajar dan lebih 
giat 
22,2%  mahasiswa memberi nilai 10; 
44,4%  mahasiswa memberi nilai 9; 
22,2%  mahasiswa memberi nilai 7; 
11,1%  mahasiswa memberi nilai 6; 
Nilai rata-rata : 8,4 
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Lanjutan Tabel 5. 
Response Mahasiswa 
Tidak Setuju                Setuju No Statemen 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
8 
Metode Kuliah, menantang 
saya untuk belajar lebih 
banyak dibandingkan mata 
kuliah yang tidak 
menerapkan Collaborative 
Learning 
22,2%  mahasiswa memberi nilai 10; 
44,4%  mahasiswa memberi nilai 9; 
11,1%  mahasiswa memberi nilai 8; 
22,2%  mahasiswa memberi nilai 7; 
Nilai rata-rata : 8,6 
9 
Metode kuliah, mendorong 
saya belajar dari sumber 
belajar lain, seperti buku 
teks, internet, diskusi dengan 
teman 
33,3%  mahasiswa memberi nilai 10; 
33,3%  mahasiswa memberi nilai 9; 
22,2%  mahasiswa memberi nilai 8; 
11,1%  mahasiswa memberi nilai 7; 
Nilai rata-rata : 8,8 
10 
Saya menyarankan mata 
kuliah lain, menggunakan 
metode pembelajaran SCL 
Collaborative Learning 
33,3%  mahasiswa memberi nilai 10; 
22,2%  mahasiswa memberi nilai 9; 
22,2%  mahasiswa memberi nilai 8; 
22,2%  mahasiswa memberi nilai 6; 
Nilai rata-rata : 8,4 
11 




33,3%  mahasiswa memberi nilai 9; 
44,4%  mahasiswa memberi nilai 8; 
22,2%  mahasiswa memberi nilai 5; 
Nilai rata-rata : 7,6 
12 
Saya berdiskusi dengan 
teman, dalam mengerjakan 
tugas yang diberikan  
33,3%  mahasiswa memberi nilai 10; 
22,2%  mahasiswa memberi nilai 9; 
33,3%  mahasiswa memberi nilai 8; 
11,1%  mahasiswa memberi nilai 6; 
Nilai rata-rata : 7,5 
13 
Pembelajaran dikelas, selalu 
melakukan diskusi dengan 
interaktif 
33,3%  mahasiswa memberi nilai 10; 
44,4%  mahasiswa memberi nilai 9; 
11,1%  mahasiswa memberi nilai 8; 
11,1%  mahasiswa memberi nilai 7; 
Nilai rata-rata : 9,0 
14 




33,3%  mahasiswa memberi nilai 10; 
33,3%  mahasiswa memberi nilai 9; 
22,2%  mahasiswa memberi nilai 8; 
11,1%  mahasiswa memberi nilai 7; 
Nilai rata-rata : 8,8 
 
Evaluasi hasil pembelajaran dapat ditinjau dari tiga nilai, yaitu Skor 
Tengah Semester (STS), Skor Akhir Semester (SAS), dan Nilai Akhir Semester 
(NAS), yang merupakan hasil dari perhitungan 40% STS dan 60% SAS. 
Berdasarkan hasil Skor Tengah Semester (yang meliputi, hasil test, tugas, 
dan UTS), diperoleh informasi, bahwa dari 13 mahasiswa peserta mata kuliah 
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Wireless communication, (84,6%) mendapat nilai A, (15,4%) mendapat nilai B+, 
Tidak ada mahasiswa yang mendapat nilai B,C,D,E. 
Untuk melihat tingkat keberhasilan pelaksanaan penelitian ini, maka 
dibandingkan hasil evaluasi, terhadap target indikator kinerja sesudah penerapan 
metode Collaborative Learning. Perbandingan tersebut dapat dilihat pada Tabel 6 
 
Kesimpulan dan Saran 
Dari pengalaman menerapkan metode pembelajaran Collaborative 
Learning, pada mata kuliah Wireless communication, dapat ditarik beberapa 
kesimpulan,  sebagai berikut : 
1. Pengajar perlu mempersiapkan rancangan kegiatan pembelajaran didalam 
kelas, agar terjadi pembelajaran yang mendorong peserta aktif belajar yang 
ditandai dengan banyaknya literatur-literatur yang dicari secara mandiri, dan 
terjadi interaksi antar peserta mata kuliah lainnya. 
2. Pengajar perlu banyak waktu dalam melakukan proses kegiatan pembelajaran, 
meliputi : persiapan bahan ajar, dan evaluasi hasil kegiatan pembelajaran 
3. Presentase meningkatnya taraf berpikir (menuju High Order Thinking) dari 
mahasiswa, dengan meningkatnya presentase mahasiswa dalam memperoleh 
nilai A, terjadi kenaikan presentase distribusi nilai A dari 11 % (sebelum 
pelaksanaan), menjadi 84,6% sesudah pelaksanaan, sesuai dengan rancangan 
penilaian 
4. Kepuasan mahasiswa terhadap metode Collaborative Learning, berdasarkan 
skala Likert    (1-10), dengan skor 7,99% (artinya peserta dapat menikmati 
pembelajaran dikelas dengan menggunakan metode tersebut. 
5. Pembelajaran Collaborative Learning juga efektif untuk meningkatkan 
kemampuan bekerja sama, komunikasi dan tanggung jawab. Hal ini 
dikarenakan terjadinya proses kegiatan yang terdapat didalam kelompok-
kelompok kerja yang kecil, sehingga mendorong setiap anggota berpartisipasi 
aktif dalam penyelesaiannya. 
Untuk Keefektifan kegiatan pembelajaran dengan metode Collaborative Learning 
ini, disarankan jumlah peserta per kelas tidak melebihi 25 orang untuk satu 
pengajar. Disamping itu perlunya perkuliahan lapangan secara langsung, sehingga 
memotivasi peserta untuk dapat memahami dan mengaplikasikan materi yang 
didapat didalam kelas, dan realita yang terjadi. 
 






















6 8,53 Tercapai 
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Likert    (1-10) 
3 Tersedia modul 
pengajaran 
Belum Ada Ada Ada Tercapai 
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